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Abstract 
This research aims to examine various publications that discuss the creation of assessment instruments 

rooted in Realistic Mathematics Education (RME) to evaluate students' problem-solving skills. The 

background of this study highlights the necessity of linking mathematical problems to real-world 

contexts so students can recognize the significance and applicability of the concepts they learn. The 

method used was a literature review, analyzing various sources such as journals, books, and research 

reports published between 2020 and 2024, which are relevant to the development of assessment 

instruments based on. This study outlines the critical elements to consider when designing RME-based 

test instruments and explores the advantages and difficulties of implementing them in mathematics 

education. The findings indicate that RME-based assessment tools effectively assess students' problem-

solving abilities in a more contextual and applicable way, allowing them to relate mathematics to 

everyday scenarios. In practical terms, this review offers perspectives that could support the future 

development of RME-based test instruments and the adoption of this approach in evaluating 

mathematics learning. The recommendations from this study emphasize the importance of designing 

assessment tools that are both relevant and contextual while addressing the challenges inherent in their 

application. 

 

Keywords: test instruments, realistic mathematics education, problem-solving abilities, literature 

review, instrument development. 

 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai publikasi yang membahas pengembangan instrumen 

penilaian berbasis Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam rangka mengukur kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Latar belakang penelitian ini menekankan pentingnya menghubungkan 

permasalahan matematika dengan situasi dunia nyata agar siswa dapat memahami nilai dan relevansi 

konsep yang dipelajari. Metode yang digunakan berupa tinjauan literatur, dengan menganalisis berbagai 

sumber seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024, 

yang relevan dengan pengembangan perangkat tes berbasis PMR. Penelitian ini merangkum berbagai 

komponen penting yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan instrumen tes PMR, serta 

mendiskusikan manfaat dan tantangan penerapannya dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa instrumen penilaian berbasis PMR mampu mengevaluasi keterampilan 

pemecahan masalah siswa secara lebih kontekstual dan aplikatif, sehingga membantu siswa mengaitkan 

matematika dengan situasi dalam kehidupan nyata. Secara praktis, kajian ini memberikan wawasan 

yang dapat digunakan untuk penyusunan instrumen tes berbasis PMR di masa mendatang, serta 

penerapan pendekatan ini dalam evaluasi pembelajaran matematika. Rekomendasi dari hasil kajian ini 

berfokus pada pentingnya penyusunan instrumen tes yang relevan dan kontekstual, serta tantangan yang 

perlu diperhatikan dalam penerapannya. 

 

Kata Kunci: instrumen tes, pendidikan matematika realistik, kemampuan pemecahan masalah, studi 

literatur, penyusunan instrumen. 
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan sosial yang terus berlangsung 

menuntut setiap individu, termasuk siswa, untuk memiliki keterampilan pemecahan masalah yang efektif, 

didukung oleh kemampuan berpikir kritis. Keterampilan ini sangat penting agar siswa mampu menghadapi 

tantangan kompleks dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja (Cynthia & Sihotang, 2023).  

Namun kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal di kalangan siswa Indonesia. Data 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat ke-73 dari 79 negara dalam literasi matematika. Temuan ini mengindikasikan bahwa banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang aplikatif dan menuntut pemecahan masalah. Hal 

ini diperkuat oleh hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang juga mencerminkan 

rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia (Mariani & Dewi, 2025). 

Kemampuan siswa untuk membangun pemikiran kritis dan menyelesaikan masalah, yang sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks, dapat ditingkatkan secara 

signifikan melalui pendidikan matematika. Sayangnya, pembelajaran matematika sering kali masih berfokus pada 

penguasaan rumus atau proses mekanis, tanpa memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep-konsep 

matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kecakapan siswa dalam 

berpikir kreatif dan kritis menyelesaikan masalah kontekstual perlu menjadi bagian penting dalam proses penilaian 

pendidikan matematika (Darwati & Purana, 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika didefinisikan sebagai proses berpikir yang kompleks, yang 

mencakup kemampuan dalam memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, menerapkan strategi tersebut, 

dan mengevaluasi hasil akhirnya (Arta et al., 2020). Kemampuan ini penting karena mendukung pengambilan 

keputusan yang logis dan rasional dalam kehidupan sehari-hari (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Di lapangan, masih banyak guru yang menerapkan metode pembelajaran yang menekankan pada hafalan 

rumus serta langkah-langkah prosedural, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep 

secara mendalam (Dosinaeng et al., 2021). Akibatnya, siswa cenderung mengalami kesulitan saat dihadapkan pada 

soal-soal kontekstual yang menuntut penerapan konsep dalam situasi nyata. Ketergantungan pada hafalan ini 

berdampak pada terbatasnya kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari yang 

kompleks (Ulpa et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika belum sepenuhnya 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama dalam konteks penyelesaian masalah 

dunia nyata. 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Gorontalo pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah kontekstual siswa masih tergolong rendah. Dari 35 siswa 

kelas IX yang menjadi subjek penelitian, rata-rata pencapaian kemampuan pemecahan masalah hanya sebesar 

53,51%. Persentase capaian untuk indikator memahami masalah sebesar 44,86%, merencanakan penyelesaian 

61,14%, menyelesaikan masalah 63,86%, dan memeriksa kembali hasil 43,62%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal kontekstual dan membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna (Unonongo et al., 2021). 

Dalam konteks ini, di mana tujuan utama adalah mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan 

nyata, Pendidikan Matematika Realistik (PMR) muncul sebagai pendekatan yang lebih relevan. Selain fokus pada 

rumus, pendekatan ini mengajarkan siswa cara menerapkan matematika untuk menyelesaikan persoalan nyata 

(Agusta, 2020). Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa PMR dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari matematika serta kemampuan mereka dalam memecahkan masalah (Aisyah & Madio, 2021). 

Tantangan utama, meskipun metode ini diakui relevan dan efektif, adalah bagaimana merancang alat penilaian 

yang mampu secara akurat menilai keterampilan masalah yang dihadapi siswa. 

Sebagian besar perangkat ujian yang diterapkan dalam pendidikan ini tidak efektif dalam mengevaluasi 

kecakapan kreatif dan kritis siswa dalam menghadapi situasi dunia nyata, dan lebih cenderung berfokus pada 

pengukuran pemahaman prosedural atau hafalan. Kekurangan alat penilaian ini menghambat kemampuan untuk 

mengevaluasi secara menyeluruh kemampuan siswa dalam konteks yang lebih relevan dan aplikatif (Rona Adelina 

Suwandani, I Nyoman Karma, 2020). Dengan demikian, salah satu langkah krusial untuk meningkatkan efektivitas 

penilaian adalah pengembangan instrumen tes berbasis PMR yang mampu mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dalam situasi nyata. 



Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol: 6, No: 1, 32-40 

34 

 

 

 

Maksud dari proyek ini yaitu memperluas instrumen tes berbasis pendekatan PMR yang menilai 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual, selain aspek prosedural. 

Dengan menekankan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dunia nyata yang relevan dengan 

kehidupan mereka, instrumen ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam penilaian pendidikan matematika. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan alat 

penilaian yang lebih relevan dan efisien untuk pengajaran matematika. 

Tujuan dari pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah untuk menjadikan pembelajaran 

lebih sesuai dan bermanfaat bagi siswa dengan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan situasi kehidupan 

nyata. Melalui tantangan kontekstual yang menghubungkan matematika dengan dunia nyata, PMR memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka sambil menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Selain itu, untuk memahami konsep matematika secara 

mendalam dan mengetahui bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam situasi nyata, siswa perlu mengasah 

keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan analitis mereka. Instrumen tes digunakan dalam konteks ini untuk menilai 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Pendekatan PMR, di sisi lain, fokus pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa dalam menerapkan konsep matematika pada situasi dunia nyata, selain hanya 

pemahaman prosedural. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan instrumen tes yang komprehensif dan 

relevan yang dapat menilai kecakapan siswa mengatasi masalah kontekstual. 

 

METODE PENELITIAN  

 
Untuk mengembangkan instrumen penilaian berbasis Pendidikan Matematika Realistik (PMR), 

penelitian ini mengadopsi metodologi studi literatur. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi temuan-temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penyusunan instrumen tes dan 

pemecahan masalah dalam pendidikan matematika. Studi literatur ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

mendalam mengenai bagaimana instrumen penilaian dapat dirancang berdasarkan prinsip-prinsip PMR, serta 

bagaimana instrumen tersebut dapat mengukur kecakapan dalam menyelesaikan masalah siswa. Pemahaman 

terhadap berbagai perspektif yang ada diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat dalam merancang instrumen 

tes yang efektif, serta mendukung pengembangan teori pendidikan matematika realistis dalam pembelajaran di 

Indonesia (Waruwu, 2023). 

Langkah pertama dalam proses penyusunan instrumen tes adalah mengidentifikasi kompetensi yang ingin 

diukur, yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa yang terkait dengan PMR. Kompetensi ini diambil 

berdasarkan prinsip dasar PMR yang menekankan penerapan matematika dalam kehidupan nyata. Berdasarkan 

literatur yang ada, peneliti kemudian merancang soal-soal yang sesuai dengan kompetensi tersebut, memastikan 

bahwa soal-soal tersebut relevan dengan konteks PMR dan dapat menilai keterampilan pemecahan masalah secara 

efektif. Setelah desain soal-soal selesai, instrumen tes akan divalidasi untuk memastikan kelayakannya. Proses 

validasi ini dilakukan dengan membandingkan soal-soal yang telah dirancang dengan teori-teori yang ada, serta 

menilai kesesuaian dengan prinsip-prinsip dasar dalam PMR (Ristontowi & Riwayati, 2020). Tujuan dari hal ini 

adalah untuk memastikan bahwa perangkat yang dikembangkan sesuai dengan konsep-konsep yang dapat 

diandalkan dan relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti meninjau berbagai sumber terkait, seperti laporan penelitian, buku 

teks, dan publikasi ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024. Materi-materi ini dipilih berdasarkan 

kualitas dan relevansinya, dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori terbaru 

terkait PMR, pemecahan masalah, dan alat evaluasi dalam pendidikan matematika. Prosedur ini memfasilitasi 

peneliti memperoleh lebih banyak pengetahuan komprehensif terkait metode yang diterapkan dalam 

pengembangan perangkat tes berbasis PMR. Setelah data dikumpulkan, peneliti menggunakan teknik analisis 

konten untuk memeriksa isi literatur yang ada, mengidentifikasi topik-topik utama terkait persiapan instrumen tes, 

dan mengevaluasi penerapan berbagai metodologi yang digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

Untuk memastikan bahwa instrumen tes yang disusun valid dan relevan, validasi data dilakukan melalui 

triangulasi literatur (Ardiansyah et al., 2023). Proses ini menggabungkan berbagai sumber literatur untuk 

memastikan konsistensi temuan dan mengurangi potensi bias. Untuk memastikan bahwa perangkat akhir dapat 

dihitung secara menyeluruh dan efektif dalam menilai keterampilan pemecahan masalah siswa, peneliti juga 

mengevaluasi kualitas dan keandalan setiap literatur yang digunakan. Tujuan dari prosedur validasi yang 

komprehensif ini adalah untuk memastikan bahwa perangkat yang dikembangkan dapat berfungsi seperti sumber 

daya yang dapat diandalkan dan berguna dalam pengajaran matematika praktis. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan akan menyumbangkan peran penting dalam pengembangan instrumen penilaian, khususnya dapat 

mengukur kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengembangkan instrumen penilaian berbasis Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR) dimana menilai kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah. Alat ini dirancang melalui 

mengadopsi prinsip PMR untuk membantu siswa memahami topik matematika secara lebih relevan dan aplikatif, 

dengan menekankan pembelajaran matematika melalui situasi dunia nyata. Mengintegrasikan situasi kehidupan 

nyata dalam pengajaran matematika sangat penting agar siswa dapat menghubungkan teori dengan praktik 

(Zulmaulida & Saputra, 2024). Temuan penelitian mengindikasikan metode PMR berpengaruh positif dalam 

mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan penyelesaian masalah. 

Siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi ketika mereka dapat melihat bagaimana matematika diterapkan 

dalam kehidupan nyata, seperti dalam perhitungan keuangan, perencanaan proyek, dan analisis data. Pembelajaran 

berbasis konteks dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam materi pelajaran (Nababan, Damayanti, 2023). 

Pendekatan konstruktivisme juga mendukung pembelajaran yang bermakna, yang terjadi ketika siswa mengaitkan 

materi dengan pengalaman nyata. Pemahaman konseptual siswa dapat diperkuat melalui pengajaran matematika 

yang berbasis pada konteks dunia nyata, yang pada gilirannya juga memberikan dampak positif pada hasil belajar 

mereka (Apriyanti et al., 2023). 

Dengan mendorong siswa untuk mempertimbangkan berbagai pendekatan dalam menyelesaikan masalah, 

dikembangkan pada studi ini mempunyai kemungkinan untuk mengembangkan kecakapan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. Melalui pendekatan PMR, siswa dapat mengasah keterampilan berpikir kritis yang sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks saat ini (Sofie et al., 2023). Dengan 

demikian, pengembangan instrumen tes berbasis PMR tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian akademis, 

namun juga sebagai media untuk meningkatkan pengalaman pendidikan siswa serta mempersiapkan mereka 

menghadapi masalah di dunia nyata. Diharapkan penelitian ini dapat membantu guru memahami pentingnya 

penerapan konteks dalam pengajaran matematika dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan kompetensi 

siswa. Pendekatan PMR memperbaiki standar pembelajaran dengan memberikan siswa kesempatan untuk 

memahami relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari (Aisyah & Madio, 2021). 

1. Karakteristik Instrumen Tes 

Instrumen tes yang dikembangkan mencakup berbagai jenis soal yang disesuaikan dengan tingkat 

kompleksitas dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
1) Masalah Kontekstual 

Soal ini mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata, seperti menghitung harga barang 

atau menentukan rute perjalanan optimal. Hal ini memudahkan siswa memahami aplikasi praktis dari 

konsep matematika, meningkatkan keterlibatan dan keterampilan berpikir kritis. Dengan mengaitkan teori 

matematika dengan keadaan yang ada di dunia nyata, masalah kontekstual memberikan arti yang lebih 

mendalam pada pembelajaran (Nababan, Damayanti, 2023). 

2) Masalah Aplikasi Matematika 

Soal-soal ini melibatkan penerapan beberapa konsep matematika sekaligus, seperti perhitungan 

luas tanah yang menggabungkan geometri dan aljabar. Pembelajaran ini membantu siswa dalam berpikir 

sistematis dan menerapkan rumus dalam berbagai situasi. Soal aplikasi matematika meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta mempersiapkan mereka untuk tantangan kehidupan sehari-hari 

(Cynthia & Sihotang, 2023). 

3) Masalah Eksploratif 

Soal eksploratif mendorong siswa untuk mencari berbagai solusi terhadap masalah terbuka, 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan ini mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi masalah yang semakin kompleks dan kreatif di dunia nyata, sekaligus mengajarkan mereka 

untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi (Mardiah et al., 2020). 

2. Efektivitas Penggunaan PMR dalam Pembelajaran 

Pada metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) menghasilkan efek positif terhadap antusiasme 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa dihadapkan dengan masalah yang berhubungan 

dengan dunia nyata, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menyelesaikannya dibandingkan dengan 

masalah tradisional. Penggunaan PMR meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. Selain itu, siswa menyatakan pemahamanyang lebih 
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rinci terhadap gagasan matematika, terutama ketika menerapkannya dalam konteks dunia nyata (Mardiah 

et al., 2020). 

Metode PMR juga berkontribusi dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 

tahapan penyelesaian masalah Polya yang meliputi pemahaman masalah, merumuskan solusi, menerapkan 

jawaban, dan mengevaluasi hasilnya siswa diharuskan untuk mengembangkan pendekatan orisinal dan kreatif 

dalam menyelesaikan pertanyaan eksploratif. Proses ini membantu mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, yang penting untuk pencapaian akademis dan kesuksesan profesional (Shoffa, 2022). 

Tabel berikut merangkum beberapa penelitian terdahulu tentang efektivitas instrumen tes berbasis PMR 
untuk mengembangkan kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Tabel 1. Efektivitas Instrumen Tes Berbasis PMR 
Penulis Hasil 

(Mustafa, 2023) Di kelas IX SMP Negeri 2 Bangko Pusako, menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

PMR dapat mengasah keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa menunjukkan 

perkembangan dalam kemampuan berpikir kritis karena LKPD dianggap sebagai 

alat yang bermanfaat dalam proses pembelajaran matematika. 
(Nurbaiti & Theresia, 2020) Pada kelas IX SMP Negeri 2 Bangko Pusako, hasil menunjukkan LKPD berbasis 

PMR dapat mengembangkan kecakapan berpikir kritis. Siswa mengalami kemajuan 

berpikir kritis karena LKPD dianggap sebagai sarana yang efektif dalam membantu 
proses pembelajaran matematika. 

(Yasinta et al., 2020) Temuan penelitian siswa yang memiliki kecakapan tinggi, siswa SMP, serta siswa 

SMA semuanya memperoleh manfaat dari pendekatan Pengajaran dan 
Pembelajaran Kontekstual (CTL), yang efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. 

(Mauk et al., 2021) Dengan skor rata-rata 78,27 pada kelompok eksperimen dan 70,07 pada kelompok 
kontrol, penelitian ini menyimpulkan bahwa Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah matematika siswa SMP. Hasil menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (Sig. 0,01 < 0,05). 

(Sudi et al., 2022) Berdasarkan analisis uji-t dengan tingkat signifikansi α = 0,05, rata-rata literasi 

matematika pada kelas percobaan lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

bagus dalam meningkatkan literasi matematika kelas VIII MTs Al-Ikhlas Raha. 

(Nursyamsi et al., 2022) Hasil menunjukkan Pendekatan Matematika Realistik yang mengutamakan literasi 
matematika dapat menjadi salah satu pilihan strategi alternatif untuk 

memaksimalkan hasil pembelajaran matematika serta efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyelesaikan masalah kelas VI Sekolah Dasar di Gugus III, 
Kecamatan Panakkukang, Makassar. 

(Afsari, Safitri, et al., 2021) Setelah meninjau 30 artikel jurnal nasional dan internasional, menyimpulkan bahwa 

Pendidikan Matematika Realistik (RMA) memiliki manfaatuntuk memperbaiki 
hasil belajar serta keterampilan matematika siswa, termasuk intuisi, kemampuan 

pemecahan masalah, koneksi, dan komunikasi. 

(Rahmi et al., 2021) Dengan nilai N-Gain sebesar 0,57, menunjukkan pembelajaran matematika realistis 
dapat mengembangkan pemahaman relasional siswa terhadap materi probabilitas. 

 

Dalam konteks pembelajaran, misalnya, guru dapat mengajukan pertanyaan seperti: "Jika Anda memiliki 

anggaran tertentu untuk membeli bahan makanan selama seminggu, bagaimana Anda akan merencanakan 

pembelian Anda untuk memaksimalkan nilai yang Anda dapatkan?" Soal ini mengukur kemampuan praktis 

mahasiswa dalam mengelola keuangan, selain menguji pengetahuan kuantitatif mereka. Pemahaman dan 

penerapan konsep matematika oleh mahasiswa dapat diperkuat apabila mereka mempelajari cara 

menerapkannya dalam perencanaan dan pengambilan keputusan di kehidupan sehari-hari (Sappaile et al., 

2023). 

3. Perbandingan dengan Pendekatan Konvensional 

Untuk mengevaluasi keterampilan pemecahan masalah siswa, proyek ini akan mengembangkan 

instrumen tes berbasis PMR dan membandingkannya dengan soal-soal tradisional. Berdasarkan temuan 

analisis, siswa yang mengikuti tes berbasis PMR menunjukkan keterampilan pemecahan masalah dan 

kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi situasi dunia nyata. Penelitian menunjukkan siswa yang 

menerapkan pendekatan PMR dalam pembelajaran mereka cenderung lebih terampil dalam mengaplikasikan 
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konsep matematika nyata (Siregar, 2021). Oleh karena itu, PMR juga terbukti meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa (Afsari, Harahap, et al., 2021). 

Sebaliknya, siswa yang menggunakan soal konvensional cenderung lebih fokus pada soal yang bersifat 

prosedural dan kesulitan menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata. Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang terpapar soal konvensional lebih berorientasi pada langkah-langkah prosedural, yang 

mengurangi pemahaman konseptual mereka (Dawa et al., 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

konvensional lebih menekankan pada penguasaan materi secara teoritis tanpa mempertimbangkan aplikasi 

praktisnya (Fahrudin et al., 2021). Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang terlatih 

dalam memecahkan masalah yang memerlukan penerapan konsep matematika secara fleksibel dalam situasi 

kehidupan sehari-hari (Nuzula & Sudibyo, 2022). Sebagai contoh, siswa yang terbiasa dengan soal-soal 

konvensional mungkin merasa kesulitan saat menghadapi tantangan nyata yang memerlukan aplikasi 

matematika dalam perencanaan atau pengambilan keputusan praktis . 

Tabel 2. Pengaruh Konteks Kehidupan Nyata dalam Instrumen Tes PMR 
Penulis Hasil Penelitian 

(Ramdana Siling et al., 2022) Pencapaian belajar matematika siswa kelas VII SMPN 13 Mataram tahun ajaran 

2021–2022 menunjukkan pengaruh signifikan dari penerapan model matematika 

realistik (PMR) yang didukung oleh WhatsApp, berdasarkan analisis uji-t dan 
ukuran efek penelitian ini. 

(Chairunisa et al., 2022) Berdasarkan hasil pretest dan posttest, penelitian menunjukkan Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar. Terdapat perbedaan signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

(Puspitasari & Airlanda, 
2021) 

Berdasarkan penelitian ini, Pendekatan Matematika Realistik (PMR) berhasil 
memperbaiki hasil belajar matematika. Rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa mencapai 30,34%, dengan rentang peningkatan antara 13,06% hingga 

99,97%. 
(Safnowandi, 2021) Untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) mempengaruhi literasi sains dan hasil belajar. Penelitian 

menunjukkan bahwa model CTL memberikan dampak signifikan pada kedua aspek 
tersebut (p < 0,05). 

(Tania, 2022) Mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hasil 
menunjukkan eksperimen yang menggunakan CPS memiliki kemampuan lebih baik 

dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan kelompok kontrol, dan analisis 

hipotesis menunjukkan adanya dampak signifikan pada materi persamaan linear 
satu variabel. 

(Muslihah & Suryaningrat, 

2021) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan 
menyelesaikan masalah matematika kelas V SDN 11 KK. 

(Nurlita & Jailani, 2023) Menurut temuan penelitian, pembelajaran kontekstual membantu siswa SMP kelas 

VIII dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta keterampilan kerja 
sama tim. 

 

Tabel ini menunjukkan bagaimana mempelajari matematika dalam konteks dunia nyata dapat 

memperdalam pemahaman konsep dan relevansi materi, yang menjadi dasar dalam pembuatan instrumen 

ujian berbasis PMR. Instrumen ujian PMR mengevaluasi pemahaman siswa terhadap konsep matematika serta 

penerapannya dalam situasi dunia nyata dengan menggunakan latar belakang kehidupan nyata. Pendekatan 

ini berbeda dari metode tradisional, yang lebih menekankan pada masalah prosedural daripada aplikasi 

praktisnya. 

4. Penerapan dalam Konteks Pendidikan Indonesia 

Hasil penelitian ini memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

matematika. Dengan kurikulum yang didasarkan pada PMR, siswa dapat diberikan kesempatan untuk 

mempelajari matematika secara lebih bermakna dan relevan, serta dapa dilaksanakan dalam rutinitas (Sari & 

Noviartati, 2022). Mengintegrasikan soal-soal yang berbasis konteks kehidupan sehari-hari dalam pekerjaan 

rumah dan instruksi dapat membantu siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah yang bermanfaat di luar kelas (Syarifah Mardiah et al., 2023). 

Di samping itu, pendekatan PMR sejalan dengan filosofi pembelajaran berbasis kompetensi yang kini 

telah diintegrasikan dalam kurikulum Indonesia. Dengan tantangan autentik, pengajaran berbasis PMR dapat 
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mengembangkan kemandirian, kreativitas, dan kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai situasi dunia 

nyata dengan keahlian matematika (Afsari, Harahap, et al., 2021). Selain itu, guru dapat berperan aktif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi dan penerapan konsep matematika dalam situasi 

kehidupan nyata (Andry B, 2023). 

5. Kontribusi Teoretis dan Praktis 
Dengan memperkuat argumen bahwa Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan pendekatan 

yang efektif untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa, penelitian ini secara substansial 

memperkaya pemahaman teoritis dalam bidang pendidikan matematika (Heldawati et al., 2023). Dengan 

menekankan pada kontekstualisasi masalah, PMR membantu siswa memandang matematika sebagai disiplin 

ilmu yang relevan dan dapat diterapkan dalam situasi kehidupan nyata. Ini memungkinkan mereka untuk 

melihat matematika sebagai alat yang bermanfaat dalam menyelesaikan masalah dunia nyata, bukan hanya 

sekadar sekumpulan rumus yang perlu dihafalkan (Solehah & Setiawan, 2023). 

Dengan mendorong siswa dalam menghubungkan ide-ide matematika nyata, metode ini meningkatkan 

relevansi materi dan memperkuat motivasi intrinsik dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, PMR membantu 

siswa mengembangkan nilai-nilai seperti ketekunan, kreativitas, pemikiran kritis, dan keterampilan sosial. 

Selain penting untuk prestasi akademis, nilai-nilai ini juga esensial untuk menghadapi tuntutan dunia kerja 

yang terus berubah dan membangun hubungan sosial yang produktif. Sebagai hasilnya, PMR tidak hanya 

mendukung pemahaman materi matematika, tetapi juga memfasilitasi perkembangan karakter siswa, 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan (Purba, 2022). 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tes yang mengukur keterampilan pemecahan masalah siswa 

dengan pendekatan pendidikan matematika realistis (PMR). Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini 

menekankan pentingnya memasukkan unsur kontekstual dalam alat penilaian agar relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Konteks dunia nyata pada soal-soal yang diajukan diharapkan dapat membantu siswa memahami 

bagaimana konsep matematika yang dipelajari terkait dengan situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

Petunjuk yang diberikan menunjukkan bahwa instrumen berbasis PMR dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran matematika, meskipun instrumen tes tersebut belum sepenuhnya selesai dibuat dalam 

penelitian ini. Siswa yang menerapkan metode ini tidak hanya mengalami peningkatan dalam kinerja akademis, 

tetapi juga belajar untuk menerapkan konsep matematika dalam konteks dunia nyata. Oleh karena itu, untuk dapat 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa dengan lebih tepat dan kontekstual, instrumen tes berbasis PMR 

perlu dikembangkan lebih lanjut. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat posisi PMR sebagai metode yang relevan dalam pendidikan 

matematika dan memberikan arah yang jelas untuk pengembangan alat penilaian yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan standar pengajaran aritmatika di kelas. Penelitian lebih lanjut untuk menciptakan alat yang lebih 

inovatif dan bermanfaat dalam pengajaran matematika juga terbuka melalui karya ini. 
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